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Abstract: This study aims to inform the Implementation of Learning by Teaching
Subject Teacher Economics class XI IPS 1 in SMA 1 Selimbau Kapuas Hulu. The
method used is descriptive research method research survey form. Sources of data
subject teachers economics class XI IPS 1. Techniques of data collection,
observation sheets, interview guidelines and documents. The data were analyzed
qualitatively. The results showed that the implementation of the teaching and
learning activities by teachers has been implemented with an average assessment
score (1) 3,5 preliminary activities, (2) the core activities of 3,08 and (3) the
closing of 3,35. Although there are still aspects of learning that does not happen
but the teachers have been carrying out teaching and learning activities with either
category.
Keywords: Teaching and Learning Activities
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan Pelaksanaan Kegiatan
Belajar Mengajar oleh Guru Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI IPS 1 di SMA
Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian deskriptif bentuk penelitian survey. Sumber data guru
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 1. Teknik pengumpulan data, lembar
observasi, pedoman wawancara dan dokumen. Analisis data dilakukan secara
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar oleh guru sudah terlaksana dengan rata-rata skor penilaian (1) kegiatan
pendahuluan 3,5, (2) kegiatan inti 3,08 dan (3) kegiatan penutup 3,35. Meskipun
masih ada aspek pembelajaran yang tidak terlaksana tapi guru sudah
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan katagori baik.
Kata Kunci : Kegiatan Belajar Mengajar
erkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), sumber daya
manusia (SDM) menjadi penentu dalam mengisi kelangsungan hidup
manusia. Untuk menghadapi tantangan pada masa mendatang, Pendidikan
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia seutuhnya.
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak hanya menjadi tugas
P
pakar, birokrat dan politisi saja, melainkan menjadi tugas guru juga yang secara
langsung berkiprah di dunia pendidikan dan pengajaran. Guru adalah figur sentral
dalam dunia pendidikan, khususnya saat terjalinnya proses interaksi belajar
mengajar. Oleh karena itu guru harus memiliki karakteristik kepribadian yang
bersifat ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikologis dan pedagogis.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional).
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang berpotensi dibidang pembangunan, oleh karena itu guru merupakan salah
satu unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat
yang semakin berkembang (Imam Wahyudi 2012:16).
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif  untuk mencapai tujuan tertentu (Uzer Usman
1995:4). Kegiatan belajar mengajar mengajar yang guru laksanakan berupa
kegiatan pendahuluan adalah kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran
yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Rusman
2007:7). Pada kegiatan pendahuluan guru dapat melakukan apersepsi,
memberikan motivasi kepada siswa dan menyampaikan tujuan yang akan dicapai.
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar.
Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik (Rusman 2007:11).
Pada kegiatan inti pelajaran yang dapat guru laksanakan yaitu menguasai materi
pelajaran, pendekatan/strategi pembelajaran, pemanfaatan media
pembelajaran/sumber belajar, memicu dan memelihara keterlibatan siswa, menilai
proses dan hasil belajar dan penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran. Kegiatan penutup pembelajaran merupakan kegiatan yang
dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar
(Saekhan Muchit 2007:120). Kegiatan penutup dapat guru laksanakan dengan
menyimpulkan materi pelajaran yang telah disampaikan dan memberikan arahan
atau kegiatan yang akan dilakukan minggu berikutnya.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada guru mata pelajaran
ekonomi kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu
proses kegiatan belajar mengajar yang laksanakan oleh guru sudah terlaksanakan
dengan baik. Meskipun masih ada aspek dalam kegiatan belajar mengajar yang
tidak dilaksanakan dalam proses pembelajaran akan tetapi secara garis besar
kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar dan berurutan. Dalam proses belajar
mengajar guru masih menggunakan sistem mencatat yang disebabkan tidak
tersedianya buku pelajaran sehingga setiap pelaksanaan pelajaran guru harus
memberikan catatan terlebih dahulu, metode yang digunakan metode ceramah dan
tanya jawab dan pengadaan variasi dengan melaksanakan model pembelajaran
dalam belajar juga jarang diterapkan karena kendala kurangnya persediaan buku
pelajaran, lembar kerja siswa (LKS), proyektor, maupun sarana dan prasarana
lainnya yang mendukung.
TABEL 1 Nilai ulangan harian siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2
di SMA Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu
Kelas XI IPS 1 Kelas XI IPS 2
NO. Nama Mahasiswa Nilai Nama Mahasiswa Nilai
1 Abang Dedi Wahyudi 60 Abang Hermansyah 75
2 Ade M. Jafri 75 Andoyadi 65
3 Ade M. Syafril 75 Ari Febriansyah 85
4 Alek Sander 60 Ashari Firmansyah 75
5 Beri Wanma 60 Ayu Lestari 85
6 C.M Marzana 75 Ayu Agustari 85
7 Desi Sugiana 75 Erma Eliyawati 85
8 Devi Darmawanti 80 Evi Harta 75
9 Emilia 75 Fitriyani 85
10 Emi Kusma Wardani 75 Iis Dahlia 70
11 Hermansyah 65 Jusni 75
12 Japriyanto 80 Karmila Wati 65
13 Joni Sopian 75 Mahdalena Pori 85
14 Linda 75 Minarni 70
15 M. Safri 60 M. Taufik Efendi 75
16 Titin Anjani 75 Nazar hadani 75
17 Radiansyah 80 Nova Nanda Mutyana 80
18 Rian Hidayat 75 Pari Prayudi 60
19 Rolisa 60 Rendiansyah 75
20 Suandri 75 Riska Putri 75
21 Sulastri Oktaviana 80 Soni Pranata 70
22 Wahyu Ramadan 80 Sumi 60
23 Yazid Waliyudi 60 Susi Karmila 60
24 Yeri Samson Asril 85 Yogi Sofian 70
25 Yusina Purwanti Tetuna 75
Rata-Rata Nilai 72,4 Rata-Rata Nilai 74,2
Sumber data: SMA Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu
Berdasarkan tabel 1 nilai ulangan siswa kelas XI IPS 1 lebih rendah dan
lebih banyak siswa yang tidak mencapai ketuntasan dibandingkan dengan kelas
XI IPS 2. Kelas XI IPS 1 dari 25 orang siswa yang tidak mencapai ketuntasan
berjumlah 7 orang sedangkan kelas XI IPS 2 berjumlah 5 orang. Adapun standar
ketuntasan belajar di SMA Negeri 1 Selimbau yaitu 70. Berdasarkan nilai rata-rata
kelas XI IPS 1 juga lebih rendah dari nilai rata-rata kelas XI IPS 2. Nilai rata-rata
kelas XI IPS 1 yaitu 72,4 sedangkan kelas XI IPS 2 nilai rata-ratanya yaitu 74,2.
Hal ini menyebabkan kenapa penulis mengkhususkan penelitiannya di kelas XI
IPS 1 di SMA Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode ini digunakan karena dalam penelitian ini menggambarkan atau
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru.
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian survey, karena peneliti
berusaha menggambarkan keadaan sebagaimana yang terjadi dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 1 di SMA
Negeri 1 Selimbau Kabupten Kapuas Hulu.
Adapun data dalam penelitian ini adalah mencakup hasil wawancara dan
observasi dengan sumber data adalah guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 1
di SMA Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu.
Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi, pedoman
wawancara dan dokumen. Lembar observasi adalah alat yang digunakan selama
kegiatan observasi berlangsung. Pedoman wawancara adalah pedoman yang
digunakan untuk melakukan kegiatan wawancara. Dokumen adalah data-data
yang diperlukan selama penelitian.
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
secara interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiono
(2012:91) yaitu dilakukan dengan tiga cara:
1) Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan cari tema dan polanya. Dalam
penelitian ini data hasil observasi dan wawancara dipilih dan dikelompokkan
berdasarkan kegiatan pendahuluan pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran
dan kegiatan penutup pembelajaran, sehingga memperoleh hasil terlaksana
atau tidaknya kegiatan belajar mengajar oleh guru.
2) Data Display (Penyajian Data)
Data display adalah penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam
penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat hasil dari
analisis data yang sudah dipilih dan dikelompokkan sebagai data untuk
menjawab masalah penelitian.
3) Conclution Drawing/Verification
Conclution Drawing/Verification adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan diambil berdasarkan
analisis data hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil Observasi
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup secara berurutan dengan menerapkan
beberapa komponen kegiatan belajar mengajar. Observasi dilakukan sebanyak
lima kali observasi dengan katagori skor 4 = Baik Sekali, 3 = Baik, 2 = Cukup
dan 1 = Kurang. Hasil observasi yang dilakukan selama lima kali observasi
menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar oleh guru sebagai
berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan Pelajaran
Adapun komponen kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan pendahuluan
pelajaran yaitu mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran sebelumnya (apersepsi),
memberi motivasi, menyampaikan tujuan materi pelajaran dan
menyampaikan kemampuan yang akan di capai. Rata-rata skor yang
diperoleh yaitu 3,5 hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan
pendahuluan pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah terlaksana
dengan baik.
b. Kegiatan Inti Pelajaran
Adapun komponen kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan inti
pelajaran yaitu:
(1) Kegiatan Penguasaan Materi Pelajaran
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara  guru mempunyai  kemampuan
mengaitkan materi dengan tujuan pembelajaran, kemampuan
mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan,
perkembangan IPTEK, dan kehidupan nyata, dan menyajikan
pembahasan materi pembelajaran dengan tepat.
(2) Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, Menfasilitasi kegiatan
yang memuat komponen eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi,
melakukan pembelajaran secara runtut, menguasai kelas, dan
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakan.
(3) Penerapan Pendekatan Scientific
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara memberikan pertanyaan
mengapa dan bagaimana, memancing siswa untuk bertanya,
memfasilitasi siswa untuk mencoba, memfasilitasi siswa untuk
mengamati, memfasilitasi siswa untuk menganalisis, memberikan
pertanyaan siswa untuk penalaran (proses berpikir yang logis dan
sistematis), dan menyajikan kegiatan siswa untuk berkomunikasi.
(4) Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara menunjukan keterampilan
dalam penggunaan sumber pembelajaran, menunjukan keterampilan
dalam penggunaan media, menghasilkan pesan yang menarik,
melibatkan siswa dalam pemanfaatan media pembelajaran.
(5) Pelibatan Peserta Didik
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara menumbuhkan partisipasi aktif
siswa melalui interksi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa,
merespon positif partisipasi siswa, menunjukan hubungan antar pribadi
yang kondusif, dan menumbuhkan keceriaan atau antusiasme siswa
dalam belajar.
(6) Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam  Pembelajaran
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara menggunakan bahasa lisan
secara jelas dan lancar dan menggunakan bahasa tulis yang baik dan
benar.
Rata-rata skor yang diperoleh yaitu 3,08 hal ini menunjukan bahwa
pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah
terlaksana dengan baik.
c. Kegiatan Penutup Pelajaran
Adapun kegiatan yang dilakukan pada kegiatan penutup pelajaran yaitu
membuat rangkuman dengan melibatkan siswa, memberikan tes lisan atau
tulisan, mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan fortofolio, dan
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan
berikutnya. Rata-rata skor yang diperoleh yaitu 3,35 hal ini menunjukan
bahwa pelaksanaan kegiatan penutup pembelajaran yang dilakukan oleh
guru telah terlaksana dengan baik.
2. Hasil Wawancara
Guru memberikan motivasi kepada siswa pada saat proses pembelajaran
baik itu motivasi yang disampaikan melalui nasehat maupun motivasi lain
seperti memberikan pujian pada saat ada siswa yang menjawab dengan benar
pertanyaan yang diberikan dan memberi skor nilai kepada siswa. Guru juga
melakukan apersepsi pada saat proses pembelajaran. Apersepsi tidak dapat
guru laksanakan setiap pertemuan, apersepsi dapat dilaksanakan tergantung
pada materi pelajaran yang sedang dipelajari. Apabila materi yang akan
disampaikan masih mempunyai kaitan dengan materi pertemuan sebelumnya
maka apersepsi akan dilaksanakan oleh guru. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, hal ini akan membantu siswa supaya pikiran
siswa terarah pada materi pelajaran yang akan disampaikan guru dan siswa
dapat mempersiapkan diri untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
serius. Sebelum guru menjelaskan materi pelajaran terlebih dahulu guru
memberikan pre-test kepada siswa berkaitan dengan materi pelajaran yang
akan disampaikan, hal ini dilakukan agar guru dapat mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan sehingga
dapat mempermudah guru untuk menyampaikan materi pelajaran, namun pre-
test tidak guru laksanakan setiap kali pertemuan. Dari beberapa kegiatan
pendahuluan yang dilaksanakan guru tersebut yaitu memberikan motivasi,
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan pre-test,
ternyata kegiatan pembelajaran tersebut tidak selalu dilaksanakan dalam setiap
kali pertemuan.
Pada pelaksanaan proses pembelajaran guru tidak bisa menggunakan
model pembelajaran setiap kali pertemuan. Model pembelajaran digunakan
kadang-kadang saja, tergantung materi pelajaran yang disampaikan. Tetapi
lebih sering tidak menggunakan model, pembelajaran hanya menggunakan
sistem ceramah dan tanya jawab. Proses belajar mengajar juga tidak
menggunakan media, karena tidak tersedianya media pembelajaran yang
menunjang seperti buku pelajaran, proyektor dan perpustakaan juga tidak
berjalan dengan baik. Kurangnya sarana dan prasaran yang dapat menunjang
proses pembelajaran seperti buku pelajaran, perpustakaan, dan lembar kerja
siswa (LKS), menghambat guru untuk melakukan variasi dalam proses
kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung menoton hanya
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Meskipun proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru menoton dengan ceramah dan tanya jawab tapi
guru tetap melaksanakan proses pembelajaran secara berurutan seperti
melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Di akhir pelajaran guru menyimpulkan seluruh materi pelajaran yang
sudah disampaikan dan kadang-kadang juga melibatkan siswa untuk bersama-
sama menyimpulkan materi yang telah dijelaskan selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Guru melakukan evaluasi pada siswa setiap materi
pelajaran habis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
menerima pelajaran yang sudah disampaikan. Evaluasi dilaksanakan berupa
tes tertulis dan tes lisan dan penilaian yang sering digunakan yaitu PAP
(Penilaian Acuan Patokan) karena jawaban dari siswa kebanyakan sama persis
dengan apa yang sudah dijelaskan dan dicatat. Jadi penilaiannya lebih tepat
menggunakan PAP.
3. Hasil Dokumentasi
Hasil dokumentasi berupa data-data nama dan daftar nilai siswa kelas XI IPS
1 dan XI IPS 2 dan dokumentasi kronologi sekolah yaitu SMA Negeri 1
Selimbau adalah SMA Negeri yang terletak di Jl. Mungguk Batu No.128 di
Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu. SMA Negeri 1 Selimbau
berdiri pada tanggal 5 Oktober 1994. Jumlah seluruh guru yang ada di SMA
Negeri 1 Selimbau berjumlah 24 orang yang terdiri dari 11 orang guru
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 13 orang guru honor.
TABEL 2 Jumlah Ruang Kelas di SMA Negeri 1
Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu
KELAS RUANG
X A B C D
XI IPS 1 IPS 2 IPA 1 IPA 2
XII IPS 1 IPS 2 IPA 1 IPA 2
Sumber data: SMA Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu
Jumlah seluruh kelas yang ada di SMA Negeri 1 Selimbau ada 12 kelas
yang terdiri dari kelas X ada 4 kelas yaitu Xa, Xb, Xc dan Xd. Kelas XI ada 4
kelas yaitu XI IPS1, XI IPS 2, XI IPA 1 dan XI IPA 2. Kelas XII ada 4 kelas
yaitu XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPA 1, XII IPA 2 dengan jumlah seluruh siswa
sebanyak 364 siswa.
PEMBAHASAN
Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pendahuluan oleh guru mata pelajaran ekonomi kelas
XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Selimbau Kabupaten Kapuas Hulu berjalan dengan
melakukan motivasi kepada siswa, apersepsi terhadap materi yang disampaikan,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menyampaikan
kemampuan yang akan dicapai dan mengadakan pre-test kepada siswa berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan. Kegiatan pendahuluan ini dapat guru
laksanakan meskipun tidak pada setiap kali pertemuan tetapi dengan
melaksanakannya dapat membantu guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan pendahuluan pembelajaran oleh guru telah terlaksana
dengan baik berdasarkan hasil observasi yaitu rata-rata skor yang diperoleh yaitu
3,5, hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan pendahuluan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru terlaksana dengan katagori baik.
Pada kegiatan inti pelajaran kegiatan yang guru laksanakan yaitu
penguasaan materi pelajaran, penerapan strategi pembelajaran yang mendidik,
penerapan pendekatan scientific, pemanfaatan sumber belajar/media dalam
pembelajaran, pelibatan peserta didik, penggunaan bahasa yang benar dan tepat
dalam  pembelajaran. Kegiatan inti pembelajaran dilaksanakan juga dengan
melalui tiga proses yaitu proses ekplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan
pembelajaran berlangsung hanya dengan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab, variasi dalam pembelajaran khususnya variasi menggunakan model
pembelajaran jarang dilaksanakan karena kurangnya sarana dan prasarana
pendukung seperti buku pelajaran, proyektor, perpustakaan dan lembar kerja
siswa (LKS). Pelaksanaan kegiatan inti pelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sudah terlaksana dengan baik berdasarkan hasil observasi yaitu dengan rata-rata
skor penilaian yang diperoleh yaitu 3,08 hal ini menunjukan bahwa pelaksanaan
kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah terlaksana dengan
katagori baik.
Dalam kegiatan penutup guru melaksanakan keterampilan menutup
pelajaran yaitu dengan membuat rangkuman atau kesimpulan materi pelajaran
yang sudah disampaikan setiap akhir pelajaran, memberikan tes baik itu tes lisan
maupun tes tertulis, dan mengarahkan kepada siswa untuk mempelajari materi
yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya. Pelaksanaan kegiatan penutup
pelajaran yang dilaksanakan oleh guru sudah terlaksana dengan baik berdasarkan
hasil observasi yaitu dengan rata-rata skor penilaian yang diperoleh yaitu 3,35 hal
ini menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan
oleh guru telah terlaksana dengan katagori baik.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kegiatan pendahuluan pembelajaran dilaksanakan oleh guru dengan
memberi motivasi, melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan kemampuan yang akan dicapai dan mengadakan pre test. Namun
guru tidak selalu melaksanakan semua hal tersebut seperti apersepsi dan pre-test,
hanya materi tertentu yang memungkinkan untuk melakukan apersepsi dan pre-
test yang dilaksakannya. Kegiatan inti pembelajaran dilaksanakan dengan
melaksanakan kegiatan penguasaan materi pelajaran, strategi pembelajaran yang
mendidik, penerapan pendekatan scientific, pemanfaatan sumber belajar/media
dalam pembelajaran, pelibatan peserta didik, penggunaan bahasa yang benar dan
tepat dalam  pembelajaran. Namun tidak semua kegiatan mengajar dapat guru
laksanakan seperti pemanfaatan sumber belajar/media, keterampilan ini tidak
dilaksanakan karena kurangnya sarana dan prasaran yang mendukung. Kegiatan
penutup pembelajaran dilaksanakan oleh guru dengan kegiatan penutup yaitu
merangkum atau menyimpulkan pelajaran, memberikan tes dan mengarahkan
siswa untuk mempelajari materi yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya. Namun tidak disetiap pertemuan guru memberikan tes, tes hanya
dilakukan apabila masih ada waktu tersisa diakhir jam pelajaran.
Saran
Agar semua kegiatan pendahuluan dapat dilaksanakan secara maksimal
sebaiknya guru benar-benar mempersiapkan diri, materi dan waktu secara matang,
sehingga pada kegiatan pendahuluan baik itu motivasi, apersepsi, penyampaian
tujuan pembelajaran, menyampaikan kemampuan yang akan dicapai dan pre-tes
dapat dilaksanakan secara runtut satu persatu. Agar tidak terjadinya kebosanan di
dalam kelas dengan proses belajar yang menoton dengan metode ceramah dan
tanya jawab, guru sebaiknya sekali-sekali menerapkan metode diskusi atau
mengadakan variasi dalam proses pembelajarannya dengan melaksanakan model
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Untuk mempermudah guru
mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan berhasil atau tidak sebaiknya
guru melakukan tes setiap akhir jam pelajaran kepada siswa. Tes yang dilakukan
jika memungkinkan tes tertulis tapi apabila yang sering menjadi kendala adalah
waktu guru dapat melakukan tes lisan dengan melemparkan beberapa pertanyaan
kepada beberapa siswa. Sebaiknya guru membuat RPP setiap kali pertemuan atau
setiap pokok bahasan agar pelaksanaan kegiatan belajar dapat berjalan dengan
teratur dan terarah.
DAFTAR RUJUKAN
Hadari Nawawi. (2012). Metode Penelitian Bidang Sosial. (cetakan ke-13).
Yogyakarta: Gadjah Mada Universiy Press
Hasbullah. (2012). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers, 2012
Imam Wahyudi. (2012). Mengejar Profesionalisme Guru. Jakarta: Prestasi
Pustakarya
Rusman. (2010). Model-Model Pembelajaran Mengembangkan
Profesionalisme Guru. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada
Saekhan Muchit. (2007). Pembelajaran Kontekstual. Semarang: Ra SAIL
Media Group
Sugiyono. (2012).Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
Uzer Usman. (2007). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya
